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Abstract

Bullying remains a concerning social issue in junior high schools as it negatively affects
students’ psychology, the learning climate, and social relationships within the school. One
preventive approach that can be implemented is through the strengthening of civic virtue,
which emphasizes values such as empathy, care, and social responsibility. This community
service program aimed to improve students’ understanding and awareness of bullying
prevention through a civic virtue—based initiative at SMP Negeri 1 Dolok Pardamean. The
method employed was Participatory Action Research (PAR), involving 50 students, 10
teachers, and representatives of parents. The program was carried out in four stages: initial
assessment, education and awareness sessions, peer educator training, and a school-wide
child-friendly declaration. The results of the pre-test and post-test indicated a significant
increase in students’ understanding, from an average of 43% to 85%. In addition, students
demonstrated changes in attitudes by internalizing empathy and social care values. The
program concludes that strengthening civic virtue is effective in preventing bullying while
also fostering an inclusive and democratic school culture.

Keywords: Civic Virtue, Bullying, Prevention, Junior High School, Community Service

Abstrak

Perundungan (bullying) masih menjadi permasalahan sosial yang mengkhawatirkan di
lingkungan sekolah menengah pertama karena berdampak negatif pada psikologis siswa,
iklim belajar, dan hubungan sosial di sekolah. Salah satu pendekatan preventif yang dapat
dilakukan adalah melalui penguatan civic virtue atau kebajikan kewarganegaraan, yang
menekankan pada nilai empati, kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa
mengenai pencegahan perundungan melalui program berbasis civic virtue di SMP Negeri 1
Dolok Pardamean. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR)
dengan melibatkan 50 siswa, 10 guru, dan perwakilan orang tua. Program dilaksanakan
melalui empat tahap: asesmen awal, penyuluhan, pelatihan peer educator, dan deklarasi
sekolah ramah anak. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan
pemahaman siswa, dari rata-rata 43% menjadi 85%. Selain itu, terjadi perubahan sikap siswa
dalam menginternalisasi nilai empati dan kepedulian sosial. Simpulan dari program ini adalah
penguatan civic virtue terbukti efektif dalam mencegah perundungan sekaligus membangun
budaya sekolah yang inklusif dan demokratis.
Kata Kunci: Civic Virtue, Bullying, Pencegahan Perundungan, Sekolah Menengah Pertama,

Pengabdian kepada Masyarakat
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PENDAHULUAN

Perundungan (bullying) merupakan
salah satu masalah sosial yang masih banyak
terjadi di lingkungan sekolah menengah
pertama (SMP) di Indonesia (Noboru et al.,
2021; Suhendar & Halimi, 2023). Fenomena
ini tidak hanya menimbulkan dampak
psikologis seperti rendahnya kepercayaan
diri dan meningkatnya kecemasan, tetapi
juga memengaruhi iklim belajar-mengajar
dan prestasi akademik siswa secara
keseluruhan. Data Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (2023) mencatat bahwa 41% siswa
SMP pernah mengalami perundungan dalam
bentuk  fisik, verbal, maupun siber
(Anggaraeni et al., 2024; Saragih et al.,
2025). Kasus-kasus ini  menimbulkan
kekhawatiran  berbagai pihak  karena
berpotensi menormalisasi kekerasan dan
merusak nilai-nilai kebersamaan di sekolah.
Oleh karena itu, wupaya pencegahan
perundungan menjadi prioritas penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang
aman, inklusif, dan mendukung tumbuh
kembang siswa secara optimal.

Sejumlah kajian ilmiah menunjukkan
bahwa pencegahan perundungan
memerlukan pendekatan komprehensif yang
melibatkan pendidikan karakter dan nilai
kewarganegaraan (Damayanti et al., 2024;
Suhendar, Halimi, et al., 2024). Civic virtue
atau kebajikan kewarganegaraan dipandang
sebagai salah satu pilar penting untuk
membentuk perilaku prososial siswa (Huang
et al., 2023; Suhendar & Saragih, 2025).
Civic virtue menekankan tanggung jawab
individu terhadap kepentingan publik,
empati, dan kepedulian sosial. Penelitian
Mainde et al, (2022) menegaskan bahwa
integrasi nilai civic virtue dalam kurikulum
sekolah dapat mengurangi perilaku agresif
siswa dan meningkatkan sikap saling
menghormati. Selain itu, kajian yang
dilakukan olen Suhendar & Rambe,
(2023)menunjukkan bahwa program
pendidikan karakter berbasis civic virtue
berkontribusi pada terciptanya budaya
sekolah yang lebih suportif dan kolaboratif.
Dengan demikian, literatur akademik
mendukung pentingnya integrasi civic virtue
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dalam program pencegahan perundungan
sebagai bagian dari pendidikan
kewarganegaraan yang berorientasi pada
pembentukan karakter.

Avrtikel ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan ~ pelaksanaan  program
pengabdian  kepada masyarakat yang
berfokus pada penguatan civic virtue siswa
SMP dalam mencegah perundungan di

sekolah. Tujuan ini penting karena
memberikan gambaran praktis mengenai
bagaimana nilai-nilai  kewarganegaraan

dapat diinternalisasi melalui kegiatan nyata
yang relevan dengan kehidupan siswa.
Program yang dilaksanakan  meliputi
penyuluhan, pelatihan keterampilan
komunikasi  asertif, diskusi kelompok
tentang empati dan toleransi, serta
pembuatan deklarasi sekolah ramah anak.
Pendekatan partisipatif digunakan agar
siswa, guru, dan orang tua dapat terlibat
aktif dalam merumuskan strategi
pencegahan. Hasil tulisan ini diharapkan
dapat menjadi model yang dapat direplikasi
di sekolah lain sebagai upaya memperkuat
budaya sekolah bebas perundungan.
Penguatan civic virtue melalui
program pencegahan perundungan diyakini
sebagai langkah strategis dalam membangun
generasi muda yang berkarakter dan
bertanggung jawab. Nilai-nilai  seperti
empati, keadilan, dan rasa hormat perlu
ditanamkan sejak usia remaja agar menjadi
fondasi moral dalam kehidupan
bermasyarakat. Argumen ini sejalan dengan
pandangan Anugrah & Rahmat, (2024) yang
menekankan pentingnya pendidikan karakter
berbasis nilai kewarganegaraan untuk
mencegah penyimpangan sosial. Program
pengabdian ini juga mendukung kebijakan
nasional tentang Sekolah Ramah Anak yang
dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Dengan
demikian, penguatan civic virtue bukan
hanya solusi jangka pendek terhadap
perundungan, tetapi juga investasi jangka
panjang untuk membangun masyarakat yang
harmonis, demokratis, dan berkeadaban.
Konsep Civic Virtue dalam Pendidikan
Civic  virtue atau  kebajikan
kewarganegaraan merupakan konsep klasik
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dalam  studi  kewarganegaraan  yang
menekankan peran individu untuk
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral
dan kepentingan publik (Reijers, 2023; Ukur
et al., 2025). Menurut Dumitru, (2025), civic
virtue adalah komitmen warga negara untuk

terlibat aktif dalam kehidupan sosial,
menjunjung norma, dan berkontribusi
terhadap kesejahteraan kolektif. Dalam

konteks pendidikan, civic virtue diwujudkan
melalui penguatan nilai empati, keadilan,
tanggung jawab sosial, dan partisipasi aktif
siswa di sekolah (Anggriawan & Suhendar,
2024; Wiratama, 2024). Pendidikan yang
menanamkan civic virtue dapat membantu
siswa memahami hak dan kewajiban mereka
serta mendorong mereka untuk berperilaku
etis di lingkungan sosialnya.
Perundungan sebagai Masalah Sosial di
Sekolah

Perundungan  (bullying)  adalah
perilaku agresif yang dilakukan secara
berulang dengan tujuan melukai atau
mendominasi pihak lain yang dianggap
lemah (Trischintyadevi & Sudarsana, 2025).
Di Indonesia, perundungan menjadi salah
satu masalah serius di sekolah. Data UNICEF
(2022) menunjukkan sekitar 41% siswa
pernah mengalami perundungan dalam
berbagai bentuk, baik fisik, verbal, maupun
siber. Dampak perundungan tidak hanya
merugikan korban secara psikologis, tetapi
juga menurunkan kualitas iklim sekolah dan
menciptakan rasa tidak aman di antara siswa.
Oleh sebab itu, pencegahan perundungan
memerlukan pendekatan yang holistik dan
berkelanjutan, yang melibatkan guru, siswa,
orang tua, dan masyarakat sekolah.
Pendidikan Karakter dan Pencegahan
Perundungan

Pendidikan karakter menjadi strategi
penting dalam menekan angka perundungan
di sekolah. Dalimunthe et al., (2025)
menegaskan bahwa pendidikan karakter yang
efektif harus mencakup pengajaran nilai
moral, keteladanan, dan penciptaan budaya
sekolah yang mendukung perilaku prososial.
Program pendidikan karakter berbasis nilai-
nilai  civic virtue membantu  siswa
mengembangkan keterampilan sosial seperti
empati, komunikasi asertif, dan kemampuan

menyelesaikan  konflik
Penelitian Roca-Campos et al.,
menemukan bahwa sekolah
menerapkan pendidikan karakter secara
sistematis mengalami penurunan insiden
perundungan hingga 30% dibandingkan
sekolah yang tidak menerapkannya.
Peran Guru dan Lingkungan Sekolah

Guru memegang peran strategis
dalam menginternalisasi civic virtue kepada
siswa. Menurut Fu et al., (2023), guru yang
menunjukkan  perilaku  prososial  dan
menciptakan hubungan positif dengan siswa
mampu mengurangi potensi perundungan di
kelas. Selain itu, keterlibatan sekolah secara
institusional, misalnya melalui kebijakan
anti-bullying, penyuluhan, dan deklarasi
sekolah ramah anak, dapat menciptakan
ekosistem pendidikan yang mendukung.
Partisipasi orang tua juga penting untuk
memperkuat nilai yang ditanamkan di
sekolah agar konsisten diterapkan di rumah.
Program Pencegahan Berbasis Civic
Virtue

Pendekatan berbasis civic virtue
dalam pencegahan perundungan menekankan
pemberdayaan  siswa  sebagai agen
perubahan. Misalnya, pelatihan peer educator
dapat membentuk kelompok sebaya yang
berfungsi sebagai role model perilaku positif.
Strategi ini sejalan dengan prinsip partisipasi
aktif dalam civic education, di mana siswa
tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi
juga menjadi pelaku yang menginisiasi
perubahan sosial (Rohmah et al.,, 2025).
Program-program seperti ini terbukti efektif
dalam mengurangi perilaku agresif dan
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap
lingkungan sekolah.

tanpa kekerasan.
(2021)

yang

METODE
Program pengabdian ini
menggunakan  pendekatan  Participatory

Action Research (PAR) yang menekankan
keterlibatan  aktif  seluruh  pemangku
kepentingan guru, siswa, dan orang tua
dalam merancang dan mengimplementasikan
kegiatan pencegahan perundungan.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
terjadinya proses refleksi bersama serta
perbaikan berkelanjutan, sehingga nilai-nilai
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civic virtue dapat diinternalisasi dengan lebih

efektif (Monica et al., 2025).

Kegiatan dilaksanakan di salah satu
Sekolah Menengah Pertama (SMP) negeri di
Kota Medan yang dipilih berdasarkan data
awal tingginya laporan perundungan. Subjek
kegiatan terdiri dari:

1. 50 siswa kelas VII dan VIII yang dipilih
secara purposif,

2. 10 guru wali kelas dan guru BK,

3. Serta perwakilan orang tua yang diundang
dalam sesi sosialisasi.

Pemilihan  partisipan  dilakukan
dengan mempertimbangkan keterwakilan
gender, latar belakang sosial, dan keterlibatan
dalam dinamika sekolah, sehingga hasil
kegiatan bersifat inklusif dan representatif.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri
dari empat langkah utama:

1. Asesmen Awal
Dilakukan survei dan wawancara singkat
untuk memetakan tingkat pemahaman
siswa mengenai perundungan, bentuk-
bentuk bullying yang sering terjadi, serta
nilai-nilai civic virtue yang sudah dikenal.

2. Penyuluhan dan Edukasi
Tim pengabdian memberikan materi
interaktif mengenai civic virtue, empati,
toleransi, komunikasi  asertif, serta
dampak negatif perundungan. Metode
yang digunakan  meliputi  ceramah
partisipatif, diskusi kelompok kecil, dan
pemutaran video edukatif.

3. Pelatihan Peer Educator
Dipilih 10 siswa sebagai peer educator
yang diberi pelatihan untuk menjadi agen
perubahan. Mereka dilatih  membuat
kampanye anti-bullying, poster edukasi,
dan menjadi fasilitator diskusi di kelas
masing-masing.

Data dikumpulkan dengan kombinasi
teknik kualitatif dan kuantitatif:

a) Pre-test dan Post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan siswa tentang
perundungan dan civic virtue.

b) Observasi  partisipatif ~ selama  sesi
pelatihan untuk mencatat perubahan
perilaku dan interaksi siswa.

¢) Wawancara singkat dengan guru dan
siswa setelah kegiatan untuk
mengevaluasi kebermanfaatan program.
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d) Dokumentasi berupa foto, video, dan
catatan lapangan untuk mendukung hasil
laporan.

Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif (untuk hasil pre-test dan post-test)
menggunakan persentase peningkatan skor.
Data kualitatif dari observasi dan wawancara
dianalisis menggunakan model interaktif
Miles, Huberman, & Saldafia (2014): reduksi

data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Triangulasi data dilakukan
dengan membandingkan hasil observasi,

wawancara, dan catatan lapangan untuk
meningkatkan validitas temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Pelaksanaan Program

Program pengabdian dilaksanakan
selama empat minggu di SMP Negeri 1
Dolok Pardamean, melibatkan 50 siswa kelas
VIl dan VIII, 10 guru, serta perwakilan orang
tua. Antusiasme peserta terlihat sejak tahap
awal asesmen, di mana sebagian besar siswa
menunjukkan  keinginan untuk  berbagi
pengalaman terkait perundungan yang pernah
mereka saksikan atau alami. Guru-guru
menyambut baik kegiatan ini karena sejalan
dengan visi sekolah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan kondusif.

Pelaksanaan program berlangsung
melalui empat tahapan: asesmen awal,
penyuluhan, pelatihan peer educator, dan
deklarasi sekolah ramah anak. Dokumentasi
foto dan catatan lapangan menunjukkan
keterlibatan aktif siswa dan guru dalam
setiap tahapan, termasuk dalam kegiatan
membuat poster anti-bullying yang dipajang
di area strategis sekolah.
Hasil Asesmen Awal

Hasil pre-test menunjukkan bahwa
hanya 48% siswa mampu mendefinisikan
perundungan dengan benar, dan sekitar 37%
siswa mengetahui jenis-jenis perundungan
seperti  fisik, verbal, relasional, dan siber.
Banyak siswa yang menganggap perundungan
sebagai “canda biasa”, sehingga belum
menyadari dampak psikologis  yang
ditimbulkan. Guru BK juga mengonfirmasi
bahwa laporan kasus bullying sering terlambat
diterima karena korban enggan melapor.
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Gambar 1: Asesmen Awal Kegiatan

Temuan ini sejalan dengan penelitian
UNICEF (2022) yang menunjukkan bahwa
normalisasi perilaku perundungan menjadi
tantangan besar di sekolah menengah pertama.
Kondisi ini menegaskan pentingnya intervensi
berbasis pendidikan karakter dan civic virtue
untuk membentuk kesadaran kolektif mengenai
bahaya perundungan.

Hasil Penyuluhan dan Edukasi

Setelah dilakukan penyuluhan, terjadi
peningkatan pemahaman siswa. Hasil post-test
menunjukkan 84% siswa mampu menjelaskan
konsep perundungan dan dampaknya secara
tepat. Diskusi kelompok kecil menghasilkan
beberapa solusi kreatif dari siswa, seperti
membuat “pojok curhat” di perpustakaan
bebas

sekolah dan menetapkan satu hari
perundungan setiap bulan.

Gambar 2: Kegiatan Penyuluhan

Materi penyuluhan yang menekankan
nilai - nilai civic virtue, empati, kepedulian, dan
tanggung jawab sosial mendorong siswa untuk
merefleksikan perilaku sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan teori Liu et al., (2025) yang
menyatakan bahwa internalisasi civic virtue
dapat meningkatkan perilaku prososial siswa
dan mengurangi kecenderungan agresi.
Pelatihan Peer Educator dan Kampanye

Volume 5 Nomor 2 Tahun 2025

Anti-Perundungan

Sebanyak 10 siswa dipilih menjadi peer
educator dan  mendapatkan  pelatihan
keterampilan komunikasi asertif, manajemen
konflik, serta teknik kampanye kreatif. Mereka
kemudian memimpin kegiatan kelas masing-
masing, memfasilitasi diskusi, dan membagikan
poster hasil karya mereka.

Guru-guru melaporkan adanya
perubahan positif: siswa menjadi lebih terbuka
melaporkan ~ kasus  perundungan  dan
menunjukkan empati terhadap teman yang
mengalami kesulitan. Strategi peer educator ini
sejalan dengan temuan Suhendar et al, (2024)
yang menyatakan bahwa keterlibatan siswa
sebagai agen perubahan efektif membangun
rasa kepemilikan terhadap budaya sekolah
bebas perundungan.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test
Pemahaman Siswa
Indikator Pre- Post- Peningkatan
Pemahaman Test  Test (%)
(%) (%)

Dapat 48% 84 +36%
mendefinisikan
bullying  dengan
benar
Mengetahui 37% 81 +44%
bentuk-bentuk
bullying
Menyadari 42% 86 +44%
dampak psikologis
bullying
Memahami  nilai  45% 88 +43%
civic virtue
(empati, peduli)
Keseluruhan skor 43% 85 +42%

rata-rata

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebelum program dilaksanakan, pemahaman
siswa mengenai perundungan dan civic virtue
masih rendah (rata-rata 43%). Banyak siswa
menganggap perundungan hanya sebatas
“canda” tanpa menyadari dampak seriusnya.
Namun, setelah program edukasi dan pelatihan,
rata-rata pemahaman meningkat menjadi 85%.

Indikator dengan peningkatan paling
tinggi adalah pengetahuan bentuk-bentuk
bullying (dari 37% menjadi 81%), yang berarti
siswa semakin mampu mengenali variasi
perundungan, baik fisik, verbal, maupun siber.
Sementara itu, pemahaman tentang nilai civic
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virtue meningkat dari 45% menjadi 88%,
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
mengetahui konsep anti-bullying, tetapi juga
mulai menginternalisasi sikap empati dan
kepedulian sosial.

Peningkatan ini sejalan dengan kajian
Rizkianto, 2024 yang menekankan pentingnya
civic virtue dalam mendorong perilaku
prososial dan mengurangi perilaku agresif.
Selain itu, hasil penelitian Kholil et al., (2024)
juga mendukung temuan bahwa program
pendidikan karakter yang sistematis mampu
menurunkan insiden perundungan di sekolah.

Dalam konteks SMP Negeri 1 Dolok
Pardamean, keterlibatan aktif siswa sebagai
peer educator dan adanya deklarasi sekolah
ramah anak terbukti efektif dalam memperkuat
komitmen kolektif melawan perundungan.
Deklarasi Sekolah Ramah Anak

Puncak kegiatan adalah deklarasi
bersama yang ditandatangani oleh Kkepala
sekolah, guru, perwakilan siswa, dan orang tua.
Deklarasi ini berisi komitmen bersama untuk
menolak segala bentuk perundungan dan
menciptakan iklim sekolah yang aman. Piagam
deklarasi dipajang di aula sekolah sebagali
pengingat kolektif.

Momen ini memiliki makna simbolis
yang kuat karena menegaskan bahwa
pencegahan perundungan adalah tanggung
jawab semua pihak, bukan hanya guru atau
pihak sekolah. Langkah ini mendukung
kebijakan nasional tentang Sekolah Ramah
Anak dan memperkuat civic virtue berupa
partisipasi dan komitmen publik.

Hasil program menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman
siswa tentang perundungan dan kesadaran akan
nilai civic virtue. Keterlibatan aktif siswa dan
guru memperkuat temuan bahwa pendekatan
partisipatif lebih efektif dibandingkan model
penyuluhan satu arah.

Pendekatan ini  konsisten dengan
kerangka Participatory Action Research (PAR)
yang mendorong refleksi kritis dan aksi
kolektif. Program juga memperlihatkan bahwa
pembentukan peer educator merupakan strategi
yang mampu memperluas dampak program
karena siswa lebih mudah menerima pesan dari
teman sebayanya.

Selain itu, hasil ini mendukung literatur
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Lickona (2021) yang menekankan pentingnya
pendidikan karakter sebagai upaya preventif
terhadap penyimpangan sosial. Dalam konteks
SMP Negeri 1 Dolok Pardamean, program ini
berhasil menggeser paradigma siswa dari
toleransi  terhadap  perundungan  menjadi
penolakan aktif terhadap praktik tersebut.

Secara keseluruhan, program penguatan
civic virtue terbukti bukan hanya mengurangi
potensi perundungan, tetapi juga membangun
budaya sekolah yang lebih inklusif, demokratis,
dan berkeadaban. Hal ini menjadi bukti bahwa
pendidikan kewarganegaraan yang aplikatif

dapat memberikan dampak nyata bagi
lingkungan sekolah.
SIMPULAN

Program pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Dolok Pardamean berhasil

menunjukkan efektivitas dalam mencegah
perundungan melalui penguatan civic virtue
siswa. Hasil pre-test dan  post-test
membuktikan adanya peningkatan
pemahaman yang signifikan, dari rata-rata
43% menjadi 85%. Peningkatan ini terutama
terlihat pada kemampuan siswa dalam
mendefinisikan bullying, mengenali bentuk-
bentuk perundungan, serta menginternalisasi
nilai empati dan kepedulian sosial. Hal ini
menegaskan bahwa civic virtue dapat
menjadi fondasi penting dalam membangun
perilaku prososial di lingkungan sekolah.
Selain  peningkatan  pengetahuan,
program ini juga mendorong perubahan sikap
dan perilaku siswa. Melalui pelatihan peer
educator dan kampanye anti-perundungan,
siswa mampu mengambil peran aktif sebagai
agen perubahan, sementara guru dan orang
tua turut serta memperkuat komitmen
kolektif melalui deklarasi sekolah ramah
anak. Strategi partisipatif ini memperlihatkan
bahwa pencegahan perundungan tidak hanya
bergantung pada pendekatan formal, tetapi
juga pada keterlibatan seluruh warga sekolah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penguatan civic virtue bukan hanya
solusi jangka pendek untuk menekan kasus
perundungan, tetapi juga  merupakan
investasi jangka panjang dalam membangun
budaya sekolah yang inklusif, demokratis,
dan berkeadaban. Ke depan, program ini
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dapat direplikasi di sekolah lain dengan
menyesuaikan kebutuhan lokal, sehingga
kontribusi pengabdian dapat lebih luas dalam
membentuk generasi muda yang berkarakter
dan bertanggung jawab.
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